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Penelitian ini didasarkan adanya bank umum syariah yang merger, 

sehingga penting untuk mengetahui perbandingan kinerja yang ada pada bank 

syariah menggunakan suatu alat pengukuran kinerja yaitu islamicity performance 

index. islamicity performance index merupakan metode alat ukur untuk menilai 

kinerja bank syariah dan juga dapat mengukur kesyariahan yang ada dalam bank 

syariah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan 

bank umum syariah yang merger periode tahun 2015-2019 menggunakan metode 

islamicity performance index. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library reseach) menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif 

non statistik, dengan data sekunder yang diperoleh dari annual report bank umum 

syariah periode 2015-2019. 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui perbandingan 

kinerja Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, dan BRI Syariah dalam rasio bagi 

hasil, ketiga BUS mendapatkan predikat “kurang memuaskan”. Dalam hal 

penyaluran zakat, ketiga BUS mendapatkan predikat “tidak memuaskan”. 

Pendistribusian pendapatan bagi para stakeholder, ketiga BUS mendapatkan 

predikat “kurang memuaskan”. Lebih lanjut, dalam hal investasi, ketiga BUS telah 

menginvestasikan dananya pada investasi halal sehingga mendapatkan predikat 

“sangat memuaskan”. Sementara untuk pendapatan halal, ketiga BUS 

mendapatkan predikat “sangat memuaskan”. Disimpulkan secara umum dari 

ketiga bank umum syariah yang merger selama periode tahun penelitian (2015-

2019), telah memperoleh predikat “cukup memuaskan”.  

 

 

 

 

 


